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HUBUNGAN SELF COMPASSION DENGAN RESILIENSI PADA 
WANITA PENERIMA MANFAAT DI PANTI PELAYANAN SOSIAL 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self compassion 
dengan resiliensi pada wanita penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama. Teknik penentuan subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan purposive non random sampling  sebanyak 40 orang dengan 
rentang usia 14 – 50 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan alat ukur skala The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-
RISC) dan skala Self Compassion Scale (SCS). Analisis data menggunakan 
analisis product momen Pearson kemudian menghasilkan analisis data koefisien 
korelasi rxy = 0,560 dengan p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara self compassion dengan 
resiliensi pada wanita penerima manfaat. 
 




This study aims to determine the relationship between self compassion and 
resilience among female beneficiaries at the Wanodyatama Women's Social 
Services Home. Subject determination techniques used in this study used 
purposive non random sampling of 40 people with an age range of 14-50 years. 
The data collection method uses a quantitative approach with the Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) scale and the Self Compassion Scale 
(SCS) scale. Data analysis using Pearson product moment analysis then produces 
data analysis correlation coefficient rxy = 0.560 with p = 0,000. These results 
indicate that the hypothesis is accepted, that there is a positive relationship 
between self compassion and resilience in women beneficiaries. 
 
Keywords: self compassion, resilience, and women beneficiaries 
 
1. PENDAHULUAN 
Individu akan selalu dihadapkan berbagai permasalahan dengan bentuk dan 
tingkat masalah yang berbeda-beda. Salah satunya seorang wanita penerima 
manfaat yang memiliki cara sendiri untuk menyelesaikan masalah tersebut. Upaya 
dalam mengatasi perubahan dan tantangan yang dihadapi wanita penerima 
manfaat berkaitan erat dengan resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan 
individu untuk menghadapi kondisi kesulitan atau penderitaan (Connor & 
Davidson, 2003). Resiliensi terbentuk dari suatu kesulitan atau permasalahan 
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negatif yang dihadapi oleh wanita penerima manfaat. Kemampuan resiliensi dapat 
menciptakan sikap positif bagi penerima manfaat agar dapat percaya diri untuk 
berhubungan dengan orang lain. Menurut Reivich & Shatte (2002) cara yang 
dapat dilakukan wanita dewasa muda untuk dapat mewujudkan fungsi resiliensi 
adalah membentuk hubungan dalam lingkungannya agar dapat bangkit dan 
mampu melewati masa trauma serta menggunakan hubungan tersebut sebagai 
sumber untuk dapat mencapai sesuatu yang diinginkan.  
Populasi wanita penerima manfaat yang ada di Indonesia pada tahun 2000 
berjumlah 73.037 orang, kemudian pada tahun 2003 berjumlah 81.893 orang dan 
bulan Maret 2015 masih ada 64.435 wanita Indonesia yang menjadi PM di 
lokalisasi legal maupun ilegal (Ramadhani, 2017). Meskipun data tersebut 
diperoleh dari tahun-tahun sebelumnya, namun dari data tersebut populasi wanita 
penerima manfaat setiap tahunnya tidak mengalami angka penurunan yang 
signifikan. Menurut keterangan pihak Panti Wanodyatama Surakarta, setiap 
minggunya mereka menerima anggota baru hasil dari jaringan Satpol PP dengan 
intensitas yang terus bertambah sebanyak 2 - 3 orang pada tiap minggunya.  
Kementerian Sosial (Kemensos) menyatakan Indonesia merupakan negara 
dengan jumlah lokalisasi paling banyak di dunia. Bahkan, total ada 40 ribu 
pekerja seks komersial menghuni lokalisasi-lokalisasi tersebut. Kemensos pun 
mengimbau semua pemerintah daerah (pemda) di Indonesia untuk aktif menutup 
lokalisasi di wilayahnya (Mediani, 2018). Penutupan lokalisasi pekerja seks 
komersial membuat banyak penerima manfaat kehilangan pekerjaan dan sulit 
mendapatkan pekerjaan yang baru. Masalah mengenai penerima manfaat perlu 
ditangani dengan serius sehingga perlu diberi pelatihan keterampilan yang 
berupaya merehabilitasi penerima manfaat sehingga dapat diterima kembali di 
masyarakat dan bisa menyiapkan masa depan yang lebih baik dengan 
keterampilan yang sudah diperoleh serta dapat meningkatkan kemandirian pada 
dirinya.  
Salah satu tempat rehabilitasi dan pengembangan ketrampilan bagi wanita 
penerima manfaat di Surakarta adalah Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta yang bertujuan merubah perilaku serta mental ke arah 
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lebih positif dan para penerima manfaat dapat mandiri secara finansial serta 
mampu menjalankan peran sosial di tengah masyarakat. Namun realita ketika 
menjalani masa rehabilitasi, ada beberapa wanita penerima manfaat yang 
mencoba untuk kabur, tidak mau mengikuti kegiatan panti, hubungan antar 
anggota panti yang kurang baik dan tidak ada keinginan dalam diri untuk berubah 
kearah yang positif. Penerima manfaat perlu memiliki penyesuaian diri yang baik, 
berjuang untuk bangkit, dan dapat beradaptasi dari situasi sulit untuk menciptakan 
hubungan yang positif. Resiliensi merupakan hal yang penting dimiliki oleh 
individu agar dapat bangkit kejadian yang tidak menyenangkan.  
Santrock (2014) mengungkapkan resiliensi merupakan kemampuan 
individu dalam melakukan adaptasi positif untuk mencapai hasil yang lebih baik 
dalam hal perilaku, prestasi dan hubungan sosial dan tingkat ketahanan individu 
pada saat menghadapi keadaan yang merugikan. Menurut Connor & Davidson 
(2003) resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi stress. Resiliensi menjadi 
hal yang penting dalam mengatasi kecemasan, depresi dan reaksi stres. Terdapat 
aspek – aspek terkait resiliensi yaitu kompetensi pribadi, kuat menghadapi 
tekanan, penerimaan positif, pengendalian diri dan spiritualitas. Hasil penelitian 
Utami (2015) bahwa adanya perkembangan yang baik dari segala aspek resiliensi 
dapat menjadikan mantan pecandu narkoba lebih resilien daripada sebelumnya. 
Apabila penerima manfaat dapat menumbuhkan aspek-aspek resiliensi, maka 
penerima manfaat dapat dengan mudah bangkit menjadi resilien dan melanjutkan 
kehidupan yang lebih baik. Faktor – faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut 
Reivich dan Shatte (2002) yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, 
efikasi diri, empati, analisis kausal, reaching out.  
Regulasi emosi secara dekat berhubungan dengan kontrol impuls, apabila 
kontrol impuls yang dimiliki tinggi maka regulasi emosi yang dimiliki cenderung 
tinggi. Penerima manfaat yang memiliki kontrol impuls akan dapat 
mengendalikan impulsifnya dengan mencegah kesalahan pemikiran sehingga 
dapat memberikan respon yang tepat pada permasalahan yang dihadapi. Penerima 
manfaat yang optimis percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 
mengatasi kesulitan yang mungkin tidak terhindarkan dapat muncul di masa 
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depan. Menurut Reivich, optimisme dan efikasi diri adalah dua hal yang terjadi 
bersamaan.  
Hal ini disebabkan optimisme memtotivasi individu untuk mencapai solusi 
dan bekerja keras untuk meningkatkan situasi tersebut. Berkembangnya 
kemampuan empati dapat membantu penerima manfaat untuk mampu memahami 
perilaku orang lain. Empati menunjukkan sejauh mana individu dapat membaca 
petunjuk dari orang lain mengenai keadaan emosi dan psikologis yang sedang 
dihadapi oleh orang lain. Ciri dari individu yang resilien adalah individu yang 
memiliki fleksibilitas dalam hal kognitif dan dapat mengindetifikasi penyebab 
dari kesulitan yang mereka hadapi dengan cara analisis kausal. 
Barankin dan Khanlou (2007) menambahkan faktor yang mempengaruhi 
resiliensi ialah faktor protektif dan faktor resiko. Faktor protektif adalah 
kemampuan meminimalisir hasil akhir dari kejadian yang tidak menyenangkan 
atau negatif. Salah satu faktor untuk menghindari munculnya kondisi yang tidak 
menyenangkan dan dapat memicu individu untuk menyalahkan diri sendiri secara 
berlebihan yaitu dengan cara menumbuhkan rasa menyayangi diri sendiri atau 
disebut dengan self compassion (Rananto dan Hidayati, 2017).  
Self compassion menurut Neff (2003) adalah pemberian pemahaman dan 
kebaikan kepada diri sendiri ketika mengalami kegagalan ataupun membuat 
kesalahan, tidak menghakimi diri sendiri dengan keras maupun mengkritik diri 
sendiri dengan berlebihan atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan 
yang dialami diri sendiri. Self compassion membantu individu untuk dapat 
mengambil pemahaman, sikap yang tidak menghakimi terhadap kekurangan dan 
kegagalan yang dialami dan mengakui bahwa pengalaman merupakan bagian dari 
kehidupan manusia baik pengalaman buruk sekalipun.  
Aspek-aspek self compassion menurut Neff (2003) terdiri dari kebaikan 
diri sendiri (self kindness), sifat manusiawi (common humanity) dan kesadaran 
penuh atas situasi saat ini (mindfulness). Aspek kebaikan diri merupakan 
kemampuan untuk menenangkan dan mendukung intrapersonal ketika dihadapkan 
pada situasi kegagalan. Aspek common humanity menjelaskan bahwa kesulitan 
hidup dan kegagalan merupakan sesuatu hal yang akan dialami semua orang, 
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individu juga mengakui bahwa setiap pengalaman akan ada kegagalan dan 
keberhasilan serta menyadari dirinya sebagai manusia seutuhnya yang sangat 
terbatas dan jauh dari kesempurnaan. Aspek mindfulness adalah kesadaran 
individu akan pikiran dan perasaan yang menyakitkan, namun tidak menjadikan 
hal tersebut sebagai over identifying atau tidak melebih-lebihkan sesuatu yang 
dirasakan. Individu mampu menerima pemikiran dan perasaan yang dirasakannya, 
tidak bersifat menghakimi, membesar-besarkan, dan tidak menyangkal aspek- 
aspek yang tidak disukai baik dalam diri ataupun dalam kehidupannya. 
Salah satu aspek dari resiliensi yaitu penerimaan positif dimana individu 
menerima perubahan dalam diri sehingga memiliki penyesuaian diri yang baik 
dan juga memiliki aspek spriritualitas dimana individu berusaha untuk mencapai 
pada kebermaknaan hidup berhubungan dengan aspek self compassion yaitu 
mindfulness dimana individu mampu menerima pemikiran dan perasaan yang 
dirasakannya, serta tidak bersifat menghakimi, membesar-besarkan, dan tidak 
menyangkal aspek- aspek yang tidak disukai baik dalam diri ataupun dalam 
kehidupannya. Berdasarkan hasil dinamika psikologis yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa self compassion dapat meningkatkan kemampuan 
resiliensi individu. Selama berada di panti wanita penerima manfaat dapat 
memanfaatkan waktu dengan berpikir positif dan tidak menyalahkan keadaan dan 
menyalahkan diri sehingga mampu menghadapi tekanan, stres, situasi serta 
lingkungan yang akan mereka hadapi setelah melalui masa rehabilitasi untuk 
melanjutkan kehidupan yang lebih baik.  
Melalui hasil penelitian Harning (2018) terdapat hubungan positif antara 
self compassion dan resiliensi bahwa semakin tinggi self compassion maka akan 
semakin tinggi tingkat resiliensi, begitu juga sebaliknya semakin rendah self 
compassion maka akan semakin rendah tingkat resiliensinya pada remaja dari 
keluarga yang bercerai. Selain itu Febrinabilah dan Listiyandini (2016) melakukan 
penelitian menilai bahwa ada hubungan antara self compassion dan resiliensi pada 
mantan pecandu narkoba dewasa awal. Mantan pecandu sering narkoba 
mengalami relapse dan berbagai masalah lainnya, namun mantan pecandu 
narkoba berhasil mempertahankan kepulihannya. Maka dari itu dilakukan 
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penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self compassion 
dan resiliensi pada wanita penerima manfaat di Panti Wanodyatama Surakarta. 
Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan self compassion dengan resiliensi 
wanita penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama Surakarta. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu terdapat hubungan 
yang positif antara self compassion dengan resiliensi pada wanita penerima 
manfaat di Panti Wanodyatama Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pengumpulan 
data berupa skala. Penelitian ini menggunakan variabel tergantung yaitu resiliensi 
dan variabel bebas self compassion. Skala  self compassion diadaptasi dari teori 
Neff untuk mengukur self compassion menggunakan skala Self Compassion Scale 
(SCS) yang disusun oleh Neff (2003), terdiri dari aspek kebaikan diri sendiri (self 
kindness), sifat manusiawi (common humanity) dan kesadaran penuh atas situasi 
saat ini (mindfulness). Sedangkan untuk mengukur resiliensi pada subjek 
menggunakan skala yang diadaptasi  dari teori Connor and Davidson yaitu skala 
The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang disusun oleh Connor 
(2003).  
Skala ini memuat 5 aspek dari teori Connor & Davidson (2003)  yaitu 
kompetensi pribadi, kuat menghadapi tekanan, penerimaan positif, pengendalian 
diri dan spiritualitas. Kedua skala ini kemudian diterjemahkan dan dimodifikasi 
sesuai dengan setting penelitian oleh peneliti dan dosen pembimbing. Skala 
tersebut sebelum digunakan untuk penelitian, telah melalui review validitas isi 
dan penelitian ini dianalisis menggunakan teori dari Aiken adapun hasil uji 
validitas isi pada skala self compassion sebesar 0,87 dan skala resiliensi sebesar 
0,86. Pengukuran reliabilitas menggunakan alpha cronbach dan skala resiliensi 
memiliki koefisien reliabilitas 0,732 dari hasil reliabilitas 0,689 – 0,779 
sedangkan skala self compassion memiliki koefisien reabilitas sebesar 0,793 dari 
hasil reliabilitas 0,757 – 0,807 sehingga layak sebagai pengukuran penelitian. 
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 Analisis data yang dalam penelitian ini analisis product moment, guna 
mengetahui hubungan self compassion dan resiliensi dari Carl Pearson, untuk 
melakukan pengujian dan pembuktian secara statistik hubungan antara variabel 
bebas (X) yaitu self compassion tehadap variabel terikat (Y) yaitu resiliensi. 
Subjek penelitian ini adalah wanita  penerima manfaat yang  terdaftar sebagai 
anggota di di Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. Subjek 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive non random sampling dan 
mendapatkan populasi sebanyak 40 orang yang memiliki kriteria diantaranya: 
wanita, pekerja seks komersial, dengan rentang usia 14 tahun – 50 tahun dan 
menjadi anggota dengan rentang waktu 2 minggu – 6 bulan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment dari Pearson 
dengan pengambilan pesebaran data 40 orang terdiri dari rentang usia 14 tahun – 
50 tahun dan menjadi anggota panti sejak 2 minggu sampai 6 bulan, menunjukkan 
hasil bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara self compassion 
dengan resiliensi yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,560 
dengan nilai Sig. 0,000 (p < 0,01).  Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan 
peneliti yaitu terdapat hubungan positif antara self compassion dan resiliensi. 
Semakin tinggi self compassion maka semakin tinggi juga resiliensi yang dimiliki 
individu tersebut dan sebaliknya semakin rendah self compassion maka semakin 
rendah pula kemampuan resiliensi seseorang. 
Salah satu aspek dari resiliensi yaitu penerimaan positif dimana individu 
menerima perubahan dalam diri sehingga memiliki penyesuaian diri yang baik 
dan juga memiliki aspek spriritualitas dimana individu berusaha untuk mencapai 
pada kebermaknaan hidup berhubungan dengan aspek self compassion yaitu 
mindfulness dimana individu mampu menerima pemikiran dan perasaan yang 
dirasakannya, serta tidak bersifat menghakimi, membesar-besarkan, dan tidak 
menyangkal aspek- aspek yang tidak disukai baik dalam diri ataupun dalam 
kehidupannya. Hal ini dapat membantu wanita penerima manfaat untuk bangkit 
dari keterpurukan yang telah dialami dari kehidupan yang telah mereka alami. 
8 
 
Salah satu aspek dari self compassion yaitu kebaikan diri merupakan kemampuan 
untuk menenangkan dan mendukung intrapersonal ketika dihadapkan pada situasi 
kegagalan. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa kasih sayang terhadap 
diri sendiri dapat memberikan motivasi agar individu memperbaiki diri dan 
belajar dari pengalaman ketika mengalami kegagalan dan situasi yang tidak 
dikehendaki (Breines dan Chen, 2012).  
Penelitan yang dilakukan oleh Smith (2015), menguatkan hasil penelitian yang 
diajukan peneliti menunjukkan hasil terdapat hubungan positif antara self 
compassion dengan resiliensi pada usia lanjut. Febrinabilah dan Listiyandini 
(2016) melakukan penelitian menilai bahwa ada hubungan positif antara self 
compassion dan resiliensi pada mantan pecandu narkoba dewasa awal. Mantan 
pecandu sering narkoba mengalami relapse dan berbagai masalah lainnya, namun 
mantan pecandu narkoba berhasil mempertahankan kepulihannya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Neff & Mcgehee (2010) menghasilkan self compassion 
berhubungan dengan well-being pada remaja dan orang dewasa.  
Variabel self compassion mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 73,60 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 60. Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi dan 
prosentase diketahui dari 40 subjek terdapat 2,5% (1 orang) yang memiliki self 
compassion yang rendah, 37,5% (15 orang) yang memiliki self compassion 
sedang dan 60% (24 orang) yang memiliki self compassion tinggi. Terdapat 1 
orang memiliki self compassion yang rendah, namun secara keseluruhan hasil 
perbandingan antara rerata empirik (RE), rerata hipotetik (RH) dan jumlah 
prosentase terbanyak, maka self compassion termasuk dalam kategori tinggi, yang 
berarti bahwa subjek memiliki self compassion yang tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa wanita penerima manfaat memiliki kemampuan self compassion atau 
pemberian kasih sayang kepada diri sendiri, serta tidak menghakimi dan 
mengkritik diri sendiri atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang 















Gambar 1. Grafik Ktegorisasi Self Compassion 
Dapat diartikan bahwa wanita penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Wanodyatama Surakarta cukup memenuhi aspek-aspek self compassion yang 
dikemukakan oleh Neff (2003) yaitu self kindness merupakan pemahaman 
terhadap diri sendiri ketika mengalami penderitaan, kegagalan, atau merasa 
memiliki kekurangan dalam diri sendiri, dengan tidak mengkritik secara 
berlebihan. Aspek kedua common humanity adalah individu memandang bahwa 
kesulitan hidup dan kegagalan merupakan sesuatu hal yang akan dialami semua 
orang. Ketika penerima manfaat dihadapkan pada suatu masalah yang berat ia 
tidak akan merasa sendiri ketika mengalami kegagalan karena menganggap semua 
orang pernah mengalami masa sulit.  
Hal ini sesuai dengan aspek common humanity yang menjelaskan bahwa 
kesulitan hidup dan kegagalan merupakan sesuatu hal yang akan dialami semua 
orang, individu juga mengakui bahwa setiap pengalaman akan ada kegagalan dan 
keberhasilan serta menyadari dirinya sebagai manusia seutuhnya yang sangat 
terbatas dan jauh dari kesempurnaan. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti 
menunjukkan bahwa dengan tingkat self compassion yang tinggi, individu akan 
mampu melakukan penyesuaian diri dalam menghadapi tantangan dalam 




















bahwa self compassion menjadi penting bagi individu karena dapat membantu 
dalam memperjuangkan hidup.  
Sejalan dengan penelitian Febrinabilah (2016) self compassion juga membantu 
meningkatkan penghayatan positif mengenai diri sendiri, menghilangkan emosi 
negatif, dan meningkatkan rasa keterhubungan dengan orang lain. Selain itu 
penelitian Collins (Neff 2010) menyatakan bahwa self compassion yang tinggi 
pada individu dapat membantu mengurangi rasa takut dari penolakan sosial. Self 
compassion juga dapat membantu individu untuk melindungi diri dari stres yang 
negatif.  
Variabel resiliensi memiliki rerata empirik (RE) sebesar 61,82 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 47,5. Berdasarkan kategorisasi skala resiliensi diketahui 
bahwa terdapat 0% (0 orang) yang memiliki resiliensi rendah, 25%  (10 orang) 
yang memiliki resiliensi sedang, 75% (30 orang) yang memiliki resiliensi tinggi. 
Berdasarkan hasil perbandingan antara rerata empirik (RE), rerata hipotetik (RH) 
dan jumlah prosentase terbanyak, maka Hal ini menunjukkan bahwa presentase 
dari jumlah terbanyak berada di dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa wanita penerima manfaat memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi atau 
kemampuan individu dalam melakukan adaptasi positif untuk mencapai hasil 
yang lebih baik dalam hal perilaku, prestasi dan hubungan sosial dan tingkat 
ketahanan individu pada saat menghadapi keadaan yang tidak menyenangkan. 































Wanita penerima manfaat memiliki tingkat resiliensi yang tinggi ketika 
menghadapi tantangan dalam hidup seperti sulitnya mencari pekerjaan karena 
latar belakang pendidikan yang rendah sehingga tidak bisa bekerja dengan hasil 
yang dapat mencukupi kebutuhan untuk kehidupannya sehari-hari. Sejalan dengan 
penelitian Setyawan (2018) mengungkapkan bahwa resiliensi berguna untuk 
mengatasi kesulitan, rasa frustrasi, stres, depresi, dan segala permasalahan dalam 
diri mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi dapat bangkit dari tekanan, stres, depresi, serta berusaha 
mengatasi masalahnya dengan cara mulai memunculkan sikap belas kasih atau 
self compassion terhadap dirinya. Penerima manfaat yang dapat resilien bukan 
hanya individu yang mampu mengatasi, melewati dan bangkit kembali dari 
kesulitan. Individu yang resilien adalah individu yang mampu meningkatkan 
aspek positif dari kehidupan.  
Hasil penelitian Utami (2015) bahwa adanya perkembangan yang baik dari 
segala aspek resiliensi dapat menjadikan mantan pecandu narkoba lebih resilien 
daripada sebelumnya. Faktor protektif yang sangat berperan untuk menguatkan 
mantan pecandu narkoba menjadi resilien diantaranya adalah faktor internal 
seperti rasa percaya diri, kemandirian, keterampilan sosial, keyakinan mengatasi 
masalah, tujuan dan makna hidup yang jelas, serta reaksi emosional (temperamen) 
yang positif.  
Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa salah satu faktor resiliensi 
penting untuk memperkaya hidup, memperdalam hubungan dan mencari 
pembelajaran dan pengalaman baru. Kemudian untuk dapat meningkatkan aspek 
positif dalam hidup, individu yang resiliensi mampu menaksir resiko dengan baik 
memahami diri sendiri, dan mempunyai makna dan tujuan dalam hidup. Selain itu 
penerima manfaat yang memiliki harapan untuk masa depan dan percaya dapat 
mengontrol arah hidup mereka serta meyakini bahwa suatu hal dapat berubah 
menjadi lebih baik, faktor optimisme menunjukkan bagaimana individu melihat 
masa depannya dengan cemerlang. Hal tersebut juga dapat diartikan bahwa wanita 
penerima manfaat terdapat aspek – aspek terkait resiliensi yaitu kompetensi 
pribadi, kuat menghadapi tekanan, penerimaan positif, pengendalian diri dan 
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spiritualitas. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada populasi 
penerima manfaat yang kurang menyebar yaitu melalui satu panti saja yang 
berada di Jawa Tengah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
self compassion dengan resiliensi. Hasil uji analsis data dengan analisis product 
moment diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,560, p = 0,000 (p ≤ 0,01). 
Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara self compassion dengan resiliensi ada hubungan positif antara self 
compassion dengan resiliensi pada wanita penerima manfaat. Bagi peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan modifikasi atau varian subjek 
yang berbeda dan ditingkatkannya jumlah subjek penelitian untuk memperluas 
hasil dan temuan penelitian. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Barankin, T & Khanlou, N. (2007). Growing Up Resilience. North America. 
Camh Publication. Connor, K. M., & Davidson, J. R. (2003). Development 
of a new resilience scale: The Connor‐Davidson resilience scale (CD‐
RISC). Depression and anxiety, 18(2), 76-82. 
 
Breines, J. G., & Chen, S. (2012). Self-compassion increases self-improvement 
motivation. Personality and Social Psychology Bulletin, 38(9), 1133-1143. 
 
Connor, K. M., & Davidson, J. R. (2003). Development of a new resilience scale: 
The Connor‐ Davidson resilience scale (CD‐ RISC). Depression and 
anxiety, 18(2), 76-82. 
 
Febrinabilah, R., & Listiyandini, R. A. (2016). Hubungan antara self compassion 
dengan resiliensi pada mantan pecandu narkoba dewasa awal. Prosiding 
Konferensi Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia, 1(1), 19-28. 
 
Harning, A. D. (2018). Hubungan antara self compasision dengan resiliensi pada 




Hatari, S., & Setyawan, I. (2018). Hubungan antara self compassion dengan 
resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di fakultas 
psikologi universitas diponegoro. Empati, 7(1), 54-59. 
 
Mediani, Mesha. (2018). Kemensos : 40 ribu PSK Menghuni Lokalisasi Indonesia 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180419112100-20-
291933/kemensos-40-ribu-psk-menghuni-lokalisasi-indonesia. Diakses pada 
tanggal 16 September 2019. 
 
Neff, K. D. (2003a). Self-compassion: An alternative conceptualization of a 
healthy attitude toward oneself. Self and Identity 
 
Neff, K. D., & McGehee, P. (2010). Self compassion and psychological resilience 
among adolescents and young adults. Self and Identity, 9(3), 225-240. 
 
Putri Utami, (2014) Resiliensi Pada Mantan Pengguna Narkoba. Skripsi thesis, 
Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau. 
Ramadhani W, S. S. (2017). Proses Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila Di 
Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita (BRSKW) Palimanan Kabupaten 
Cirebon. Jurnal Penelitian & PKM, 4(2), 129 - 389. 
 
Rananto, H.W., & Hidayati, F. (2017). Hubungan Antara Self Compassion dengan 
Prokrastinasi pada Siswa SMA Nasima Semarang. Jurnal Empati, 6(1), 232- 
238. 
 
Reivich, K., & Shatté, A. (2002). The resilience factor: 7 essential skills for 
overcoming life’s inevitable obstacles. New York, NY: Broadway 
 
Santrock, J. W. (2014). Adolescence (15th ed.). New York: McGraw-Hill.  
 
Smith, J. L. (2015). Self-compassion and resilience in senior living residents. 
Seniors Housing and Care Journal, 23, 16-31. 
 
Teleb, A. A., & Al Awamleh, A. A. (2013). The relationship between self 
compassion and emotional intelligence for university students. Current 
Research in Psychology, 4(2), 20. 
